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Pendahuluan

E-Government

E-Government sistem yang diterapkan oleh

pemerintah dengan memanfaatkan perangkat

elektronik, terutama teknologi informasi dan internet,

untuk meningkatkan efisiensi kerja aparatur negara

serta memperbaiki kualitas pelayanan publik. E-

Government sudah dikenal di Indonesia sejak tahun

2001 melalui Instruksi Presiden No.6 tahun 2001

tentang Telematika (Telekomunikasi, Media, dan

Informatika) kemajuan telematika dan sains yakni

peluang dalam menyatukan negara dan

memberdayakan warganya guna mencapai

pembangunan nasional yang berkelanjutan. Upaya

pemerintah dalam meningkatkan standar pelayanan

kesehatan tercermin dalam penerapan e-government

Pelayanan Kesehatan

Pelayanan kesehatan yang berkualitas yakni layanan

yang memenuhi tuntutan, standar, dan cita-cita

masyarakat. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia

(WHO), layanan kesehatan mencakup semua upaya

yang bertujuan untuk memelihara, meningkatkan, dan

mencegah penyakit, selain memberikan perawatan dan

rehabilitasi komunitas. Menurut Undang-Undang

Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan,

yang menyatakan setiap orang mempunyai hak yang

sama untuk memperoleh layanan kesehatan sebab

kesehatan yakni hak asasi manusia. Pelayanan

kesehatan memiliki peran penting dalam upaya

pencegahan dan penanganan stunting. Menurut laporan

Global Nutrition Report (2016), Dari 132 negara,

Indonesia berada di peringkat ke-108 dalam hal

prevalensi stunting.
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Pendahuluan

Aplikasi Elsimil

Aplikasi Elektronik Siap Nikah dan Hamil (ELSIMIL)

yakni alat digital digunakan secara nasional untuk

melakukan skrining, pendampingan, dan pencegahan

stunting pada calon pengantin. ELSIMIL

dikembangkan sebagai strategi pencegahan stunting

sejak tahap pra-nikah melalui skrining kesehatan,

edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan gizi, serta

pendampingan oleh tim pendamping keluarga.

Program Elsimil

Program Elektronik Siap Nikah dan Hamil (ELsimil)

Untuk mencegah stunting sejak usia pranikah, Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) telah menerapkan strategi ini. Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

Republik Indonesia telah menerbitkan Rencana Aksi

Nasional Percepatan Penanggulangan Stunting di

Indonesia 2021-2024, Peraturan Nomor 12 Tahun 2021

tentang RAN-PASTI 2021-2024.
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Gap Permasalahan

• Kurangnya sosialisasi terhadap Masyarakat desa Sidorejo terkait adanya
program elsimil sehingga masih banyak catin tidak mengetahui secara detail
manfaat program elsimil sehingga program menjadi kurang optimal

• Adanya laporan mengenai gangguan sistem seperti kesulitan akses aplikasi,
eror saat input data sehingga menghambat kelancaran proses input data
calon pengantin
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Data Empiris

Berikut merupakan prevelensi stunting tahun 2022 -2024 di

Indonesia, angka stunting saat ini masih belum memenuhi

target yang ditetapkan hingga akhir tahun 2024. Pemerintah

menargetkan penurunan angka stunting hingga mencapai

18% pada tahun 2025. Untuk mencapai sasaran tersebut,

dibutuhkan kolaborasi lintas sektor, mencakup pemerintah,

dunia usaha, institusi pendidikan, dan peran aktif masyarakat.
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Data Empiris

data jumlah calon pengantin (Catin) di Desa Sidorejo periode 2022–2025 menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Elsimil

mulai berjalan secara efektif pada tahun 2024. Pada tahun 2022 hingga 2023 terjadi peningkatan jumlah calon

pengantin, dengan total 48 pasangan pada tahun 2022. Namun, hingga tahun 2023 belum terdapat calon pengantin yang

terdaftar dalam aplikasi, menandakan bahwa Elsimil belum diimplementasikan secara operasional di tingkat desa. Mulai

tahun 2024, tercatat sebanyak 15 dari 121 calon pengantin (12,4%) telah melakukan registrasi melalui aplikasi,

sedangkan pada tahun 2025 jumlah tersebut menjadi 10 dari 78 calon pengantin (12,8%).
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Penelitian Terdahulu

d

Desi Septiyani, Dkk (2023)

“Evaluasi Efektivitas Sosialisasi Aplikasi

Elsimil Di Kota Metro” 

a 

Yunita, Dkk (2025)

“Efektivitas Penggunaan Aplikasi Elektronik  

Siap Nikah Dan Hamil(ELSIMIL) pada Balai 

Penyuluhan Keluarga Berencana Kecamatan

Pugaan Kabupaten Tabalong”

Choiriyah (2020) 

“Penerapan Egovernment Melalui M-Bonk Di 

Kabupaten Sidoarjo” 

ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan aplikasi

digital seperti Elsimil dan m-bonk efektif mendukung pelayanan

publik, namun masih terkendala sosialisasi, infrastruktur, dan

literasi digital. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang menelaah

implementasi program Elsimil melalui empat indikator Edward III

guna melihat efektivitas pelaksanaannya di tingkat desa.
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Metode

• Jenis Penelitian: Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif

• Fokus Penelitian: Implementasi Program Elektyronik Siap Nikah Dan Hamil 
(Elisimil) Di Desa Sidorejo, Kecamatan Krian, Kbupaten Sidoarjo

• Indikator Implementasi menurut Edward III: Komunikasi, Sumberdaya, 
Disposisi, Struktur Birokrasi

• Sumber Data: Data Primer dan Data Sekunder

• Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara, Dokumentasi

• Teknik Penentuan Informan: Teknik Purposive Sampling, meliputi PLKB
Kecamatan Krian dan Kader PKK Desa Sidorejo

• Teknik Analisis Data: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi
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Hasil dan Pembahasan

Komunikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi terkait indikator komunikasi dalam proses penyampaian informasi yang efektif

telah dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi workshop serta bimbingan teknis terhadap para kader tim pendamping keluarga.

Selanjutnya dalam aspek kejelasan informasi sudah terlaksana dengan baik oleh tim pendamping keluarga di desa Sidorejo.

implementasi aplikasi Elsimil di Desa Sidorejo masih menghadapi kendala pada aspek komunikasi, khususnya dalam aspek

konsistensi. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan pemahaman, penyampaian informasi yang tidak seragam, serta instruksi yang

kadang berubah-ubah di antara pelaksana di lapangan. Inkonsistensi komunikasi ini menyebabkan kebijakan yang seharusnya

dipahami dengan jelas oleh calon pengantin, kader, maupun tenaga pendamping keluarga menjadi kurang optimal.

Temuan ini memiliki kesinambungan dengan studi oleh Septiyani dkk (2023) berjudul “Evaluasi Efektivitas Sosialisasi

Aplikasi Elsimil di Kota Metro”. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa minimnya sosialisasi sehingga masyarakat belum

mengenal aplikasi dengan baik. Sementara itu, dalam penelitian ini kendala utamanya adalah inkonsistensi komunikasi antar

pelaksana, meskipun sosialisasi telah dilakukan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa persoalan komunikasi dalam implementasi

Elsimil dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik karena keterbatasan frekuensi sosialisasi maupun ketidakseragaman informasi

yang disampaikan. Meskipun terdapat kendala dalam hal konsistensi penyampaian kebijakan, para kader serta tim pendamping

keluarga masih mengupayakan untuk melakukan pendampingan terhadap calon pengantin jika mendapat laporan data dari pihak

mudin desa Sidorejo
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Hasil dan Pembahasan
Sumber Daya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi aplikasi Elsimil, indikator sumber daya khususnya pada aspek

sarana dan prasarana masih menghadapi kendala yang cukup berarti. Salah satu permasalahan utama yang ditemukan adalah

keterbatasan jaringan internet atau server. Kondisi ini menyebabkan proses penggunaan aplikasi tidak selalu berjalan lancar, terutama

ketika kader maupun tim pendamping keluarga melakukan input data secara real time. Kendala jaringan internet ini berdampak pada

tertundanya proses pelaporan serta menurunkan efektivitas pelayanan yang diharapkan dapat diberikan secara cepat dan tepat.

Meskipun pemerintah telah menyediakan sarana berupa aplikasi digital untuk mendukung pencegahan risiko stunting sejak tahap

pranikah, namun keterbatasan infrastruktur jaringan menjadikan sebagian kegiatan masih harus ditopang dengan laporan manual.

Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya berupa sarana prasarana, khususnya akses internet, menjadi faktor

penentu keberhasilan implementasi aplikasi Elsimil di lapangan. Hasil ini linier dengan studi oleh Yunita dkk (2025) berjudul

“Efektivitas Penggunaan Aplikasi Elektronik Siap Nikah Siap Hamil (ELSIMIL) Pada Balai Penyuluhan Keluarga Berencana

Kecamatan Pugaan Kabupaten Tabalong”, menunjukkan bahwa keterbatasan jaringan dan kelemahan server merupakan masalah

umum yang dihadapi dalam implementasi Elsimil di berbagai daerah. Perbedaannya terletak pada strategi yang dilakukan oleh

pelaksana. Pada penelitian ini, solusi yang ditempuh adalah penggunaan laporan manual untuk memastikan data tetap terhimpun,

sementara penelitian Yunita lebih menekankan pada hambatan teknis tanpa menyoroti alternatif yang dilakukan oleh pelaksana di

lapangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun program Elsimil telah memberikan inovasi dalam bentuk aplikasi

digital, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan teknis yang bersumber dari keterbatasan jaringan internet. Kondisi ini perlu

mendapatkan perhatian lebih lanjut agar tujuan dari program dapat tercapai secara optimal melalui dukungan sarana prasarana yang

memadai.
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Hasil dan Pembahasan
Disposisi

Berdasarkan hasil wawancara yang di ungkapkan oleh Kader PKK Desa Sidorejo dan Penyuluh KB Kecamatan Krian diatas

dapat disimpulkan indikator disposisi dalam pelaksanaan program Elsimil di Desa Sidorejo menunjukkan tingkat yang cukup baik.

Disposisi, yang mencakup sikap, minat, dan komitmen pelaksana dalam menjalankan tugas, tercermin dari kesungguhan mereka

dalam melaporkan kegiatan secara rutin setiap bulan, baik melalui aplikasi Elsimil maupun laporan manual. Para pelaksana, termasuk

penyuluh KB, kader PKK, dan Tim Pendamping Keluarga, menunjukkan tanggung jawab yang tinggi dalam menyelesaikan tugasnya,

meskipun terkadang menghadapi kendala teknis.

Jika ditinjau dari prespektif penelitian Choiriyah (2020) mengenai “penerapan E-Government melalui aplikasi M-Bonk di

Kabupaten Sidoarjo”, terdapat persamaan dalam hal pentingnya kesiapan pelaksana program. Pada penelitian tersebut menekankan

bahwa kendala terbesar yang dihadapi M-Bonk adalah ketercukupan sumber daya manusia serta prasarana dan sarana yang belum

memadai, sehingga pelaksanaan masih berada pada tahap persiapan dan pematangan.kendala utama terletak pada lemahnya dukungan

sumber daya manusia dan infrastruktur sehingga penerapan belum maksimal, maka dalam penelitian ini indikator disposisi justru

menunjukkan hasil yang positif. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan suatu program tidak hanya ditentukan oleh

ketersediaan sarana prasarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh komitmen dan kesungguhan para pelaksana dalam menjalankan

tugasnya. Secara keseluruhan, indikator disposisi dengan berbagai sub-indikatornya menunjukkan tingkat yang cukup baik, tercermin

dari komitmen, tanggung jawab, dan kemampuan adaptasi para pelaksana, meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis yang

perlu diperbaiki untuk mendukung kelancaran program.
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Hasil dan Pembahasan
Struktur Birokrasi

Hasil wawancara dan observasi Aspek fragmentasi dalam struktur birokrasi program Elsimi di desa berjalan cukup

baik. Tugas dan tanggung jawab antar pihak, mulai dari kader TPK, PPKBD, hingga PLKB, terdefinisi dengan jelas sehingga

koordinasi lebih efektif dan alur kerja lebih terstruktur. Sementara itu, SOP yang diterapkan memberikan panduan jelas

mengenai alur kerja, prosedur pendampingan, dan mekanisme pelaporan. SOP ini memastikan konsistensi pelaksanaan,

dokumentasi yang rapi, serta pemahaman tugas yang sama di antara seluruh petugas.

Pada penelitian Choiriyah (2020) mengenai “penerapan aplikasi M-Bonk di Kabupaten Sidoarjo” menunjukkan

bahwa struktur birokrasi belum sepenuhnya siap, dengan kendala pada SDM, sarana prasarana, dan sosialisasi, sehingga

efektivitas implementasi aplikasi masih terbatas [14]. Berbeda dengan temuan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa

implementasi aplikasi Elsimil di tingkat desa pada indikator struktur birokrasi telah berjalan cukup efektif, dengan pembagian

tugas yang jelas antara kader TPK, PPKBD, dan PLKB serta SOP yang mendukung koordinasi dan pelaporan. Perbedaan ini

menegaskan bahwa kesiapan birokrasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan aplikasi digital layanan publik.

Secara keseluruhan, struktur fragmentasi yang terorganisir dan penerapan SOP yang konsisten mendukung efektivitas

birokrasi dalam program Elsimil.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi aplikasi Elsimil dalam upaya pencegahan risiko stunting sejak

tahap pranikah di Desa Sidorejo, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, pelaksanaan aplikasi Elsimil berjalan cukup baik

dan sesuai prosedur, dengan keterlibatan 22 anggota kader Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang konsisten melakukan

pendampingan bulanan terhadap calon pengantin, ibu hamil, dan catin. Kedua, meskipun aplikasi mendukung proses

pendampingan dan pelaporan, masih terdapat kendala terkait jaringan internet yang mengharuskan kader menggunakan

laporan manual sebagai alternatif, sehingga menimbulkan fragmentasi dalam proses data. Ketiga, pembagian tugas dan

wewenang antara kader TPK, PPKBD, dan PLKB sudah jelas, sehingga koordinasi antarlevel berjalan lancar. Namun, kendala

sarana prasarana seperti jaringan internet dan keterbatasan perangkat mempengaruhi kecepatan dan konsistensi penginputan

data. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur jaringan dan pelatihan berkelanjutan bagi kader TPK diperlukan untuk

memaksimalkan efektivitas aplikasi Elsimil dalam upaya pencegahan risiko stunting.
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